[bookmark: _GoBack]BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sepanjang hayat (Life Long Education) merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Dalam ajaran agama disebutkan “Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai ke liang lahat”. Berdasarkan Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga yang demokratis juga bertanggung jawab. Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 atau yang sering disebut K13. Didalam kurikulum 2013 terdapat penggabungan beberapa mata pelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan berbagai tema yang menjadi pembelajaran tematik. Majid (Faisal & Lova, 2018) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata (satu bidang) pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik menekankan pada keikutsertaan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Konsep dari tematik selalu berkaitan dengan lingkungan sehari-hari. Prioritas dari pembelajaran tematik ialah terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan bermakna. Untuk mendukung suatu pembelajaran agar dapat terlaksana secara optimal, maka media pembelajaran sangat dibutuhkan terutama pada siswa sekolah dasar karena dengan menggunakan media, siswa dapat lebih mudah untuk memahami pembelajaran,
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karena media merupakan suatu alat bantu yang mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran agar siswa memahami pembelajaran tersebut. Menurut Hamalik (Arsyad, 2016), “mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan keinginan dan minat yang baru, menumbuhkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa”. Media pembelajaran miniatur termasuk kedalam model 3D. Menurut Daryanto (2010), "Media tiga dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensional" dan menurut Daryanto terdapat keunggulan-keunggulan media 3D seperti miniatur budaya diantaranya adalah (1) belajar dapat difokuskan pada bagian yang penting-penting saja. (2) dapat mempertunjukkan struktur dalam suatu obyek. (3) siswa memperoleh pengalaman yang konkret/nyata. (4) memberi peluang kepada siswa untuk saling berinteraksi dari satu dengan yang lain.
Media miniatur merupakan media visualisasi yang berfungsi untuk memudahkan dalam menjelaskan tentang suatu benda atau objek dengan mempresentasikan atapun menjelaskan benda tiruannya sesuai benda aslinya. Miniatur sangat cocok digunakan sebagai perantara dalam memperkenalkan budaya, terutama keragaman budaya di Indonesia. Dengan adanya media miniatur budaya (turbaya) diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan sehingga meningkatnya pengetahuan siswa terutama tentang keragaman budaya di Indonesia. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV MIS Muhajirin, diperoleh terdapat masalah pada saat pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku guru hanya memberikan penjelasan kepada siswa
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terutama mengenai rumah adat yang berasal dari beberapa daerah tanpa diberitahu gambaran bentuk dari beberapa rumah adat tersebut sehingga siswa merasa kesulitan untuk memahami dan guru hanya menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru pada saat pembelajaran, dan guru belum menggunakan media miniatur sehingga siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung
Berdasarkan teori Jean Piaget mengenai perkembangan intelektual anak, anak pada usia sekolah dasar (7-12 tahun) berada pada periode operasional konkret yaitu cara berpikir anak berdasarkan objek atau benda yang nyata, maka langkah yang dapat diambil seorang guru yaitu mencari dan menggunakan media yang sesuai dan dapat menarik minat belajar siswa dalam proses pembelajaran, seperti menggunakan media yang konkret atau nyata yang dapat siswa amati lebih jelas. Maka pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku dibuat media yang konkret yang menghadirkan budaya lokal untuk menarik minat belajar siswa berupa turbaya (miniatur budaya) rumah adat salah satu suku yang berada di Sumatera Utara yaitu rumah adat batak pakpak. Dengan penggunaan media turbaya (miniatur budaya) siswa dapat melihat langsung salah satu bentuk keragaman di Indonesia berupa rumah adat sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang nyata dalam belajar.
Berdasarkan hasil paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai pengembangan media miniatur pada pembelajaran tematik siswa kelas IV, maka peneliti mengangkat judul “Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Pada proses pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru.
2. Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum optimal.
3. Siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran.

4. Belum tersedianya media turbaya (miniatur budaya).

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan luasnya masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah hanya terfokus pada:
Pengembangan media turbaya (miniatur budaya) rumah adat salah satu suku di Sumatera Utara pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku tema 7 sub tema 2 pembelajaran 3 siswa kelas IV SD.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku pada siswa kelas IV MIS Muhajirin?
2. Bagaimana kelayakan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku pada siswa kelas IV MIS Muhajirin?
1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV MIS Muhajirin.
2. Untuk mendeskripsikan layak atau tidaknya media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV MIS Muhajirin.
1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya media turbaya (miniatur budaya) diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran tematik serta sebagai sarana referensi untuk media pembelajaran dan untuk bahan acuan pada penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan motivasi bagi sekolah untuk menggunakan pembelajaran yang inovatif seperti penggunaan media untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
b. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tematik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan diharapkan dapat

memotivasi guru untuk memanfaatkan media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa.
c. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa untuk memahami pembelajaran tematik dan diharapkan dapat meningkatnya pengetahuan serta wawasan siswa.
d. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan informasi peneliti mengenai pengembangan media pembelajaran turbaya (miniatur budaya).
1.7. Spesifikasi Produk
Adapun spesifikasi produk Turbaya (Miniatur Budaya) yang dihasilkan ataupun dikembangkan yaitu:
1. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah media Turbaya (Miniatur Budaya) rumah adat yang berbentuk 3 dimensi dengan ukuran panjang 64 cm, lebar 50 cm dan tinggi 70 cm.
2. Media Turbaya (Miniatur Budaya) ini dikhususkan penggunaannya untuk sub tema indahnya keragaman budaya negeriku kelas IV SD karena lebih menspesifikasikan pada keberagaman dan budaya di Indonesia, khususnya Sumatera Utara.
3. Media Turbaya (Miniatur Budaya) rumah adat ini terbuat dari bahan papan triplek sebagai dinding dan atap rumah adat, kayu sebagai kaki dan tangga penyangga rumah adat dan diberi hiasan ijuk pada bagian atap serta diberi warna agar menarik perhatian siswa.

1.8. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan dalam penelitian mengenai pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV yaitu:
1. Dengan adanya media miniatur ini dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar serta dapat mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru dan miniatur ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran tematik.
2. Validator yakni dosen dan guru serta validator ahli media yang sudah berpengalaman dan dipilih sesuai dengan bidangnya.
